BAB V

KESIMPULAN

Industri Hollywood melalui film dan serial Tvnya berusaha menanamkan ide-
ide tertentu kepada publik. Tidak hanya pada masyarakat AS saja, Hollywood
memiliki audiens yang sangat besar dan menyeluruh, termasuk di dalamnya adalah
generasi muda Indonesia. Sebagai kiblat perfilman global, Hollywood memiliki
pengaruh yang besar. Bahkan, Hollywood dianggap sebagai 93ndustry yang
dominan di Indonesia.

LGBT merupakan salah satu isu yang berusaha dipromosikan oleh Hollywood
melalui film dan serial TV-nya. Representasi LGBT dalam film dan serial TV
Hollywood kian meningkat tiap tahunnya. Hal ini kemudian secara sadar maupun
tidak sadar mempengaruhi persepsi generasi muda Indonesia yang menonton.

Selain representasi, akses audiens terhadap film dan serial TV Hollywood pun
kian luas. Bioskop tidak lagi menjadi satu-satunya pilihan. Dengan akses internet
yang semakin luas dan dapat dijangkau oleh hampir seluruh masyarakat, generasi
muda Indonesia dapat menonton film maupun serial TV secara daring. Situs
streaming berbayar seperti Netflix, Disney Hotstar, dan Amazon Prime yang
menyajikan berbagai film serta serial TV Hollywood banyak digunakan oleh
generasi muda Indonesia.

Dalam tulisan ini, penulis ingin menganalisis pengaruh film dan serial TV
Hollywood pada persepsi generasi muda Indonesia. Untuk itu, penulis merumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut: bagaimana pengaruh film dan serial TV
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Hollywood pada sikap generasi muda Indonesia terhadap kelompok LGBT?
Penelitian ini membuahkan 4 jawaban sebagai berikut: 1) memperluas bayangan
dan pemahaman generasi muda Indonesia terhadap kelompok LGBT, 2)
mendorong normalisasi dan toleransi generasi muda Indonesia terhadap kelompok
LGBT, 3) menumbuhkan simpati dan empati generasi muda Indonesia terhadap
kelompok LGBT, dan 4) mendorong keberanian generasi muda Indonesia LGBT
untuk come out dan mengubah sikap generasi muda Indonesia terhadap kelompok
LGBT. Hasil temuan ini dapat penulis temukan berkat digunakannya teori efek
naratif serta komponen fundamental di dalamnya yang dikembangkan oleh Green
etal.

Penggunaan teori efek naratif ini sangat relevan dengan temuan penelitian ini.
Pertama, pengaruh film dan serial TV Hollywood terhadap bayangan dan
pemahaman akan pikiran manusia. Pada efek pertama ini, penulis menemukan
bahwa generasi muda Indonesia mendapatkan wawasan dan pengetahuan baru
mengenai LGBT dari narasi film dan serial TV yang mereka tonton. Penggambaran
perjuangan kelompok LGBT dan juga karakter LGBT dalam film dan serial TV
Hollywood telah memberikan bayangan dan juga meningkatkan pemahaman
generasi muda Indonesia mengenai LGBT. Alhasil, penghakiman terhadap LGBT
pun semakin jarang—jika tidak pernah—dilakukan oleh generasi muda Indonesia.

Kedua adalah pengaruh film dan serial TV Hollywood dalam konteks penilaian
moral dan sosial. Pada mulanya, LGBT merupakan isu yang tabu sehingga
keberadaan kelompok LGBT pun sering kali diabaikan, diacuhkan, bahkan

didiskriminasi. Namun, narasi-narasi yang dibangun oleh film dan serial TV
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Hollywood ini kerap kali memuat nilai-nilai universal yang sangat dekat dengan
masyarakat luas seperti misalnya HAM, kebebasan, dan kesetaraan. Adanya narasi
ini pun mendorong generasi muda Indonesia untuk melihat dari perspektif tersebut.
Didukung dengan wawasan dan keterbukaan yang dimiliki generasi muda
Indonesia, penerimaan, toleransi, dan normalisasi pun terjadi. Secara moral dan
sosial, LGBT dilihat sebagai manusia biasa pada umumnya yang sama dengan
manusia lain.

Ketiga merupakan efek terhadap simpati dan empati generasi muda Indonesia.
Narasi yang dibangun oleh film dan serial TV Hollywood telah membantu generasi
muda Indonesia untuk tidak hanya sekedar mengetahui apa yang dialami LGBT,
namun memahami secara mendalam mengenai pengalaman tersebut. Pemahaman
ini mendorong generasi muda Indonesia untuk melakukan refleksi dan akhirnya
melahirkan rasa empati terhadap kelompok LGBT. Tidak sebatas itu saja, empati
juga dirasakan oleh generasi muda Indonesia yang merupakan bagian dari
kelompok LGBT ketika mereka menyadari dan berusaha menerima dirinya sendiri
sebagai bagian LGBT.

Keempat adalah pengaruh film dan serial TV Hollywood terhadap
terlampauinya cakrawala individu. Efek ini mendorong generasi muda Indonesia
yang berusaha menerima dirinya sebagai bagian LGBT untuk memasuki fase
transenden ketika mereka mengambil tindakan di luar batasannya, misalnya come
out. Pada skala yang lebih sederhana, narasi film dan serial TV memberikan
generasi muda Indonesia pengalaman tertentu hingga membuat generasi muda

Indonesia tersebut melampaui batasan pandangannya sendiri, seperti misalnya
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mengubah pandangannya terhadap kelompok LGBT; semula anti menjadi
mendukung.

Berdasarkan analisis yang telah penulis susun, penulis melihat bahwa pengaruh
yang diberikan oleh film dan serial TV Hollywood pada generasi muda Indonesia
cenderung positif dan memiliki tingkat signifikansi yang memadai. Secara singkat,
generasi muda Indonesia menunjukkan sikap yang cenderung terbuka dan
menoleransi keberadaan LGBT. Terlepas dari ini, perlu digarisbawahi bahwa
sebagian generasi muda Indonesia memang memiliki sikap positif terhadap LGBT
namun bukan berarti mereka menerima LGBT secara utuh.

Penelitian ini berhasil menjawab pengaruh film dan serial TV Hollywood pada
sikap generasi muda Indonesia terhadap kelompok LGBT. Terlebih lagi, penelitian
ini dapat memberikan perspektif baru mengenai kondisi kelompok LGBT sebagai
bagian dari masyarakat Indonesia, khususnya di tengah generasi muda Indonesia.
Penelitian ini juga semakin mengangkat signifikansi pengaruh alat komunikasi
massa seperti film dan serial TV—Kkhususnya Hollywood—dalam mengubah
pandangan dan sikap individu. Namun, penelitian ini terbatas pada pembahasan
pengaruh Hollywood sebagai sebuah struktur yang menyebarkan ide LGBT melalui
film dan serial TV-nya. Penelitian ini pun memiliki kelemahan dalam hal data
survei, yang mana tidak semua suara generasi muda Indonesia dari 34 provinsi
dapat terwakili. Terdapat 10 provinsi yang tidak terepresentasikan dalam survei.
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan meningkatkan jumlah

sampel dan dalam melakukannya, mengurangi taraf kesalahan pula.
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